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ABSTRAK

Bekerja dengan kondisi ergonomi yang buruk dapat menyebabkan berbagai dampak negatif, mulai dari gangguan fisik
seperti nyeri punggung, leher, dan bahu, hingga gangguan mental seperti stres dan kelelahan. Selain itu, kurangnya
perhatian terhadap ergonomi juga dapat menurunkan produktivitas dan meningkatkan risiko kecelakaan
kerja. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan karyawan pabrik
kemplang melalui penyuluhan, diskusi dan demonstrasi. Manfaat yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini
adalah meningkatnya pengetahuan, pemahaman, sikap, praktik, meningkatkan literasi tentang pentingnya
pencegahan cedera saat bekerja sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan karyawan. Metode yang digunakan
dalam kegiatan ini adalah pemberian materi, diskusi dan demonstrasi. Khalayak sasaran yang cukup strategis dalam
kegiatan ini adalah 15 karyawan pabrik kemplang di Kecamatan Teluk Betung Kota Bandar Lampung. Materi
penyuluhan yang diberikan mencakup materi tentang pencegahan cedera saat bekerja dan demonstrasi peregangan
otot (stretching). Diskusi dan demonstrasi dilakukan setelah pemberian materi selesai dilaksanakan. Penyuluhan yang
dilakukan terbukti efektif meningkatkan pemahaman tentang pencegahan cedera saat bekerja.
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PENDAHULUAN

Sikap, posisi dan postur yang baik penting diterapkan saat bekerja, karena membantu
menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan efisien, yang pada gilirannya
meningkatkan  produktivitas dan  mengurangi risiko cedera serta  gangguan
kesehatan. Penerapan prinsip-prinsip ergonomi dapat membantu mencegah cedera akibat
postur kerja yang buruk, gerakan berulang, atau penggunaan peralatan yang tidak
sesuai.! Bekerja dengan kondisi ergonomi yang buruk dapat menyebabkan berbagai dampak
negatif, mulai dari gangguan fisik seperti nyeri punggung, leher, dan bahu, hingga gangguan
mental seperti stres dan kelelahan. Selain itu, kurangnya perhatian terhadap ergonomi juga
dapat menurunkan produktivitas dan meningkatkan risiko kecelakaan kerja.?

Kecelakaan kerja di Indonesia merupakan masalah serius dengan jumlah kasus yang terus
meningkat. Peningkatan ini menunjukkan pentingnya upaya meningkatkan kesadaran dan
penerapan budaya K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) di berbagai sektor industri. Tahun
2023 tercatat 370.747 kasus kecelakaan kerja, dengan mayoritas kasus melibatkan peserta
penerima upah (93,83%), diikuti peserta bukan penerima upah (5,37%) dan peserta jasa
konstruksi (0,80%). Tahun 2022 tercatat 298.137 kasus kecelakaan kerja. Periode Januari-
Oktober 2024 terhitung 356.383 kasus kecelakaan kerja.?
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Kecelakaan kerja dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk faktor manusia
(kesalahan dalam mengoperasikan mesin, kurangnya konsentrasi, tidak mematuhi aturan
keselamatan, atau pengaruh alkohol atau obat-obatan terlarang), faktor lingkungan (tata letak
tempat kerja yang buruk, pencahayaan kurang, atau ventilasi tidak memadai), faktor peralatan
(perawatan mesin dan peralatan yang tidak teratur atau tidak memadai), faktor sistem
(lemahnya penerapan sistem K3 di perusahaan).*

Upaya untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja, diantaranya adalah membangun budaya
K3 (perusahaan harus memberikan perhatian khusus terhadap penerapan K3, mulai dari
pelatihan hingga pengawasan di lapangan), meningkatkan kualitas lingkungan kerja
(memastikan tata letak tempat kerja aman, pencahayaan cukup, dan ventilasi memadai),
memastikan perawatan peralatan (memastikan mesin dan peralatan dalam kondisi baik dan
diperbaiki secara teratur), menggunakan alat pelindung diri (memastikan pekerja menggunakan
APD yang sesuai dengan jenis pekerjaan), menegakkan hukum dan peraturan K3 (perusahaan
harus menerapkan aturan K3 secara ketat dan menindak pelanggar).®

Pengetahuan dan pemahaman yang baik mengenai kesehatan dan keselamatan kerja (K3)
sangat penting untuk mengurangi angka kecelakaan kerja. Dengan memahami bahaya potensial
dan prosedur yang benar, pekerja dapat mengambil tindakan pencegahan yang lebih efektif,
sehingga mengurangi risiko kecelakaan.® Pengetahuan K3 mencakup pemahaman tentang
berbagai bahaya di tempat kerja, seperti bahaya fisik, kimia, biologis, dan ergonomi. Selain itu,
pengetahuan K3 juga mencakup pemahaman tentang standar keselamatan, peraturan, dan
prosedur yang berlaku.” Pemahaman K3 memungkinkan pekerja untuk mengidentifikasi bahaya,
mengevaluasi risiko, dan mengambil tindakan pencegahan yang sesuai. Pemahaman K3 juga
mencakup pemahaman tentang pentingnya penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), penggunaan
peralatan yang benar, dan pemeliharaan tempat kerja yang aman.?

Seseorang yang memiliki pengetahuan dan pemahaman K3 yang baik, dapat mencegah
kecelakaan dengan berbagai cara, seperti menggunakan APD yang tepat: Contohnya,
menggunakan helm saat bekerja di ketinggian, sepatu safety saat bekerja di area dengan bahaya
tergelincir, dan masker saat bekerja di lingkungan dengan debu.’ Mereka juga dapat
mempersiapkan tempat kerja dengan baik, seperti memastikan area kerja bebas dari rintangan,
memiliki penerangan yang cukup, dan teratur. Mengikuti prosedur kerja yang aman seperti
mengikuti prosedur yang benar saat menggunakan mesin atau peralatan, serta menghindari
perilaku yang tidak aman, seperti bercanda saat bekerja atau mengoperasikan mesin yang
rusak.®

Pengetahuan dan pemahaman yang baik mengenai pencegahan kecelakaan kerja dapat
diberikan melalui penyuluhan kesehatan.’ Penyuluhan kesehatan sangat penting untuk
mengurangi kecelakaan kerja karena dapat meningkatkan kesadaran pekerja terhadap bahaya
dan risiko di tempat kerja, serta memberikan pengetahuan tentang cara mencegah
kecelakaan.'? Dengan pengetahuan dan kesadaran yang lebih baik, pekerja dapat lebih hati-hati
dalam bekerja dan mengurangi risiko kecelakaan.'® Penyuluhan kesehatan penting untuk
mengurangi kecelakaan kerja karena menyediakan pengetahuan tentang bahaya dan risiko
(penyuluhan kesehatan membantu pekerja mengenali bahaya dan risiko yang ada di tempat
kerja, seperti bahaya fisik, kimiawi, biologis, dan ergonomis), menjelaskan cara mencegah
kecelakaan (penyuluhan kesehatan juga mengajarkan cara mencegah kecelakaan, seperti
penggunaan alat pelindung diri (APD), prosedur kerja yang aman, dan pemeliharaan peralatan
kerja), meningkatkan kesadaran (penyuluhan kesehatan meningkatkan kesadaran pekerja akan
pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja, sehingga mereka lebih termotivasi untuk
mengikuti prosedur keselamatan dan mencegah kecelakaan). Dengan pengetahuan dan
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kesadaran yang lebih baik, pekerja dapat mengubah perilaku kerja mereka menjadi lebih aman,
sehingga mengurangi risiko kecelakaan.*

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan
melalui penyuluhan, diskusi dan demonstrasi tentang cara pencegahan cedera di tempat kerja
pada karyawan pabrik kemplang di Kecamatan Teluk Betung Kota Bandar Lampung.

METODE

Sasaran dalam kegiatan ini adalah karyawan pabrik kemplang di Kecamatan Teluk Betung
Kota Bandar Lampung. Pemilihan tempat didasarkan atas dasar pertimbangan tempat tersebut
mayoritas adalah karyawan dan masih ada kejadian kecelakaan kerja seperti terpeleset, cedera
saat bekerja dan adanya keluhan sakit pinggang. Metode yang diterapkan pada kegiatan ini
mencakup: 1) pengukuran pengetahuan karyawan tentang pencegahan cedera saat bekerja; 2)
penyuluhan tentang upaya yang dilakukan untuk menghindari cedera saat bekerja; 3)
demonstrasi cara melakukan peregangan otot (stretching exercise). Pengukuran pengetahuan
pencegahan dan penanganan cedera saat bekerja dilakukan dua kali yaitu sebelum dan sesudah
dilakukannya penyuluhan. Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan
tentang pencegahan dan penanganan cedera saat bekerja. Hasil pengukuran sebelum
penyuluhan digunakan sebagai parameter pemberian materi penyuluhan. Sedangkan hasil
pengukuran setelah penyuluhan digunakan untuk membandingkan dengan pengetahuan
sebelumnya. Pengukuran pengetahuan dilakukan dengan cara tanya jawab antara penyuluh dan
peserta serta membagikan kuesioner.

Evaluasi pada kegiatan pengabdian ini mencakup evaluasi kegiatan penyuluhan. Evaluasi
penyuluhan kepada masyarakat mencakup evaluasi awal, evaluasi proses dan evaluasi akhir.
Evaluasi awal dilakukan dengan memberikan pre-test kepada masyarakat tentang pencegahan
dan penanganan cedera saat bekerja yaitu dengan menanyakan definisi, penyebab, tanda gejala,
dan pentingnya pencegahan serta penanganan cedera saat bekerja. Hasil dari evaluasi ini berupa
pemahaman karyawan tentang pencegahan dan penanganan cedera saat bekerja. Evaluasi
proses dilakukan dengan melihat tanggapan peserta melalui pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan ataupun umpan balik yang diberikan dalam diskusi. Evaluasi akhir dilakukan dengan
memberikan post-test kepada karyawan, yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang sama saat
pre-test. Jawaban post-test dibandingkan dengan jawaban pre-test. Apabila jawaban post-test
lebih baik (benar) dibandingkan nilai pre-test maka kegiatan penyuluhan yang diberikan berhasil
meningkatkan pengetahuan karyawan tentang pencegahan dan penanganan cedera saat
bekerja.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada tanggal 22 Mei 2025 pukul 10.00 — 12.00.
Kegiatan pengabdian diikuti oleh karyawan pabrik kemplang di Kecamatan Teluk Betung Kota
Bandar Lampung sebanyak 15 orang. Kegiatan pengabdian ini mencakup kegiatan pengukuran
pengetahuan karyawan pabrik kemplang pencegahan dan penanganan cedera saat bekerja
(Gambar 1).

Gambar 1: Peserta Kegiatan (a) dan narasumber pada kegiatan penyuluhan (b).

Evaluasi kegiatan pengabdian ini mencakup evaluasi penyuluhan, untuk mengetahui
tingkat keberhasilan penyuluhan yang diberikan, sebelum pelaksanaan penyuluhan diberikan
pre test terlebih dahulu dengan tanya jawab dan mengisi kuesioner. Penyuluh memberikan
beberapa pertanyaan dan kuesioner kepada seluruh peserta. Selanjutnya penyuluh memberikan
materi mengenai pencegahan dan penanganan cedera saat bekerja. Setelah penyuluhan selesai,
diberikan post test dengan menggunakan pertanyaaan yang sama.

Berdasarkan data hasil pengamatan pre test, diketahui bahwa sekitar 70% peserta tidak
mengerti tentang pencegahan dan penanganan cedera saat bekerja serta 30% telah mempunyai
pengetahuan yang cukup mengenai pencegahan dan penanganan cedera saat bekerja. Setelah
dilakukan kegiatan penyuluhan, nilai hasil pengamatan meningkat sebesar 75%, yaitu peserta
menjadi lebih mengerti tentang pencegahan dan penanganan cedera saat bekerja. Selain pre test
dan post test, penyuluh juga mengadakan edukasi tentang pencegahan dan penanganan cedera
saat bekerja. Hal ini membuktikan bahwa penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman peserta tentang pencegahan dan penanganan cedera saat bekerja.

Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang mendapatkan bahwa edukasi dan
penyuluhan kesehatan dapat meningkatkan pemahaman mengenai pencegahan cedera saat
bekerja.’>'%17 Selain itu peserta lebih terampil dalam menggunakan APD serta melakukan
peregangan otot (stretching exercise).'®
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian menggunakan metode penyuluhan yang dilanjutkan
dengan diskusi dan demonstrasi. Penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan karyawan
tentang pencegahan dan penanganan cedera saat bekerja. Materi penyuluhan yang diberikan
mencakup materi tentang pencegahan dan penanganan cedera saat bekerja. Diskusi dilakukan
setelah pemberian materi selesai dilaksanakan. Peserta bertanya tentang materi yang belum
dipahamitentang pencegahan dan penanganan cedera saat bekerja. Penyuluhan terbukti efektif
meningkatkan pemahaman tentang pencegahan dan penanganan cedera saat bekerja pada
karyawan pabrik kemplang di Kecamatan Teluk Betung Kota Bandar Lampung.
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